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ABSTRAK

llza Satriadi (2012) : Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Penggali Batu — Pasir
Di Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan
2x11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data, mengolah, menganalisis dan
mendeskripsikan tentang kondisi sosial ekonomi masyarakat penggali batu-pasir di
Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan Kabupaten Padang Pariaman di
lihat dari 1) Tingkat Pendidikan, 2) Kondisi Tempat Tinggal dan 3) Tingkat
Pendapatan.

Jenis penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif kuantitatif, populasi
penelitian adalah seluruh masyarakat penggali batu-pasir Batang Ulakan Nagari
Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 37 orang sehingga sampel diambil dengan teknik total sampling dimana
seluruh populasi dijadikan responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara dan observasi, alat pengumpulan data dengan menggunakan
angket penelitian. Teknik analisa data adalah secara deskriptif berupa formula
persentase karena tujuannya mendapatkan gambaran atau melihat kecendrungan-
kecendrungan setiap indikator masin-masing variabel.

Hasil penelitian menemukan sebagai berikut: 1) tingkat pendidikan
masyarakat penggali batu-pasir termasuk rendah, sebagian besar responden
menempuh jenjang pendidkan SD dan SLTP dan sebagian besar SD, 2) Kondisi
tempat tinggal tergolong baik dengan status kepemilikan rumah pribadi dan 3)
Tingkat pendapatan responden tergolong cukup baik. Pendapatan berkisar antara Rp.
1.250.000 — 1.500.000 per bulan. .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertambahan jumlah penduduk telah meningkatkan kebutuhan
terhadap sandang, pangan, papan, air bersih dan energi. Hal tersebut
mengakibatkan eksploitasi terhadap sumber daya alam semakin tinggi serta
cendrung mengabaikan aspek-aspek lingkungan hidup. Pertambahan jumlah
penduduk dengan segala konsekuensinya akan memerlukan lahan yang luas
untuk melakukan aktifitasnya dan memanfaatkan sumber daya alam untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya.

Sumber daya alam mempunyai fungsi penyangga peri kehidupan yang
sangat penting bagi selurunh manusia di muka bumi, agar dapat menjamin
pembangunan nasional yang berkelanjutan. Hakekat pembangunan adalah
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat

Indonesia (Hilma, 2003).

Daerah aliran sungai (DAS) merupakan sumber daya alam yang sangat
bermanfaat dalam kehidupan seperti sebagai sumber mata air, sebagai
sarana transportasi, sumber pembangkit tenaga listrik dan lain sebagainya.

Sumber daya alam tersebut harus dikelola dan dimanfaatkan sebesar-



besarnya untuk kemakmuran rakyat secara berkelanjutan dengan
mengembangkan daya dukung dan daya tampung lingkungan yang memadai

agar dapat memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup.

Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu daerah yang
banyak memiliki sumber air. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya sungai-
sungai yang mengalir baik dari pegunungan maupun dari perbukitan seperti
Batang Ulakan, Batang Anai, Batang Mangau, Batang Manggung dan
sebagainya. Batang Ulakan vyang berhulu di Gunung Tandikat,
keberadaannya sangat bermanfaat bagi masyarakat disekitar sungai. Selain
untuk kebutuhan keluarga atau MCK juga dimanfaatkan untuk irigasi,
pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan,dan tempat untuk
mendapatkan bahan galian seperti untuk kegiatan menambang batu, kerikil

dan pasir sebagai untuk bahan bangunan.

Aktivitas para penggali batu-pasir seperti yang terjadi di Batang
Ulakan Nagari Kepala Hilalang sudah berlangsung beberapa tahun yang lalu
hingga Kkini. Penambangan batu pasir merupakan aset terbesar bagi
masyarakat disekitar Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan
2x11 Kayu Tanam. Hal ini dikarenakan kegiatan penambangan merupakan
pekerjaan pokok bagi masyarakat sekitar yang berguna untuk

melangsungkan kehidupan mereka.



Kehidupan sosial ekonomi masyarakat penggali batu-pasir saat ini
semakin dilematis. Banyak para penggali yang mengeluh tidak dapat
memenuhi  kebutuhan sehari-hari mereka, penghasilan yang minim,
perumahan yang belum memenuhi syarat-syarat rumah sehat serta anak-

anak yang belum mendapatkan pendidikan yang layak.

Menurut Upah Minimum Regional (UMR) Provinsi Sumatera Barat
2012, masyarakat dapat dikatakan berkehidupan layak jika memiliki
pendapatan Rp. 1.150.000 per bulan. Namun melihat kondisi lapangan
secara sepintas, walaupun masyarakat penggali batu pasir di Batang Ulakan
memiliki pendapatan yang cukup tetapi hanya mampu memenuhi kebutuhan

dasar saja seperti kebutuhan pangan dan sandang.

Dalam program bantuan langsung tunai (BLT) BPS telah menetapkan
14 (empat belas) kriteria keluarga miskin, seperti yang telah disosialisasikan
oleh Departemen Komunikasi dan Informatika (2005), rumah tangga yang
memiliki ciri rumah tangga miskin, yaitu: (Jika memenuhi salah satu kriteria

dikategorikan sebagai miskin)

1. Hidup dalam rumah dengan ukuran lebih kecil dari 8 M2 per orang.
2. Hidup dalam rumah dengan lantai tanah atau lantai kayu berkualitas

rendah/bambu.



3. Hidup dalam rumah dengan dinding terbuat dari kayu berkualitas
rendah/bambu/rumbia/tembok tanpa diplester.

4. Hidup dalam rumah yang tidak dilengkapi dengan WC/bersama-sama
dengan rumah tangga lain.

5. Hidup dalam rumah tanpa listrik.

6. Tidak mendapatkan fasilitas air bersih/sumur/mata air tidak
terlindung/sungai/air hujan.

7. Menggunakan kayu bakar, arang atau minyak tanah untuk memasak.

8. Mengkonsumsi daging atau susu seminggu sekali.

9. Belanja satu set pakaian baru setahun sekali.

10. Makan hanya sekali atau dua kali sehari.

11. Tidak mampu membayar biaya kesehatan pada Puskesmas terdekat.

12. Pendapatan keluarga kurang dari Rp. 600.000,- per bulan.

13. Pendidikan Kepala Keluarga hanya setingkat Sekolah Dasar.

14. Tidak memilik tabungan/barang yang mudah dijual dengan nilai Rp.

500.000,-(kendaraan, emas,ternak dll)

Sedangkan untuk pendidikan, seorang harus mendapatkan pendidikan
minimal hingga tingkat SLTP vyaitu sesuai dengan Undang-Undang
Pendidikan Nasional No. 2/1989 tentang wajib belajar 9 tahun. Pemerintah
berupaya meningkatkan taraf kehidupan rakyat dengan mewajibkan semua

warga negara Indonesia yang berusia 7-12 tahun dan 12-15 tahun untuk



menamatkan pendidikan dasar dengan program 6 tahun di SD dan 3 tahun di
SLTP secara merata. Tidak relevan bila di zaman modern ini masih ada
anak-anak Indonesia yang tidak bersekolah dan ada pula yang masih buta
huruf. Oleh karena itu pemerintah berusaha meningkatkan kualitas manusia
melalui jenjang pendidikan dasar. Namun hal ini masih dijumpai pada anak-
anak masyarakat penggali batu-pasir di Batang Ulakan, ada beberapa dari

anak mereka yang putus sekolah dengan alasan tertentu.

Untuk melihat kondisi sosial ekonomi masyarakat penggali batu pasir
maka peneliti menggunakan berbagai variabel yang erat kaitannya dengan
kondisi sosial ekonomi seperti tingkat pendidikan, pendapatan dan tempat
tinggal. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti melakukan
penelitian mengenai “ Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Penggali
Batu-Pasir Di Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11

Kayu Tanam”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan

identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat penggali batu pasir di Batang

Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam ?



2. Bagaimana kondisi tempat tinggal masyarakat penggali batu pasir di
Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam?

3. Bagaimana tingkat pendapatan masyarakat penggali batu pasir di
Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam?

4. Bagaimana tingkat kesehatan masyarakat penggali batu pasir di Batang
Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam?

5. Bagaimana curahan waktu kerja masyarakat penggali batu pasir di
Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam?

6. Bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat penggali batu pasir
di Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu
Tanam?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya batasan
masalah agar penelitian ini lebih terarah. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah variabel yang diteliti meliputi: tingkat pendidikan,
kondisi tempat tinggal dan tingkat pendapatan. Penelitian ini dilakukan di
Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu tanam dimulai dari April

sampai Juni 2012.



D. Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah tingkat pendidikan masyarakat penggali batu pasir di
Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam ?

2. Bagaimanakah kondisi tempat tinggal masyarakat penggali batu pasir di
Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam?

3. Bagaimanakah tingkat pendapatan masyarakat penggali batu pasir di
Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data, informasi dan

menganalisis serta membahas mengenai :

1. Tingkat pendapatan masyarakat penggali batu pasir di Batang Ulakan
Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam.

2. Kondisi tempat tinggal masyarakat penggali batu pasir di Batang Ulakan
Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam.

3. Tingkat pendapatan masyarakat penggali batu pasir di Batang Ulakan

Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan program studi S1 pada
Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Padang.
2. Sumbangan informasi bagi pemerintah, masyarakat dan pembaca
tentang Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Penggali Batu-Pasir di

Batang Ulakan Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayu Tanam.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan dibagian terdahulu maka diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pendidikan masyarakat masih rendah, sebagian besar tidak
pernah mendapatkan pendidikan nonformal. Kemampuan masyarakat
untuk memenuhi pendidikan anak adalah cukup dengan sumber
pendidkan anak biaya sendiri. Tingkat pendidikan anak tergolong baik
karena sebagian besar masih menempuh jenjang pendidikan dan jika ada
yang putus sekolah lebih disebabkan oleh faktor ekonomi.

2. Kondisi tempat tinggal masyarakat tergolong baik, seng merupakan
jenis atap yang paling banyak dipakai. rata-rata luas rumah +/- 56 m2,
jenis lantai dan dinding rumah merupakan semen halus, jumlah ruangan
rata-rata 4 buah dan status kepemilikan merupakan rumah pribadi.

3. Tingkat pendapatan responden tergolong cukup baik. Pendapatan
berkisar > rp. 1.250.000 per bulan. Pendapatan ini memenuhi semua

kebutuhan responden dan keluarganya.

61
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan diatas
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi penggali batu pasir diharapkan untuk memperhatikan pendidikan
anak agar tidak ada lagi anak yang putus sekolah dan mengikuti jejak
orang tua sebagai penggali batu-pasir.

2. Diharapkan peran aktif pemerintah dalam mengupayakan berbagai jenis
pendidikan nonformal sesuai dengan bakat masing—masing keluarga

sehingga pendapatan keluarga responden dapat meningkat.
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